
BAB II 

SURVEI DAN RENCANA KEGIATAN 

2.1  Hasil Survei Lokasi 

2.1.1 Deskripsi Wilayah  

Desa Sidomulyo adalah suatu Desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran,  Provinsi Lampung, Tahun 

Pembentukan 1986, Hasil pemekaran dari Desa Roworejo 

 Batas wilayah  Desa : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Poncokresno Kec.Negeri 

Katon, 

Kab.Pesawaran dan Desa Enggalrejo 

Kec.Adiluwih, Kab. Pringsewu. 

 Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Trisnomaju Kec. Negeri 

Katon, 

Kab.Pesawaran. 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Lumbirejo Kec. Negeri Katon, 

Kab.Pesawaran. 

 Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Roworejo Kec. Newgeri 

Katon, 

Kab.Pesawaran. 

 

a. Luas Desa : 

Luas Desa  atau bentangan desa Sidomulyo adalah :  10,65 Km, atau  

1.065 Ha. 

Dengan rincian sebagai berikut : 

- Tanah Sawah    : 366 Ha 

- Tanah Kering (Pekarangan/    : 267 Ha 

pemukiman warga) 

- Tanah Peladangan/Tegalan 

dan Perkebunan (Rakyat)   : 412  Ha 

- Tanah Hutan    :      0 Ha 

- Tanah Rawa    :      0 Ha 

- Tanah Fasilitas Umum   : 19,5 Ha 

- Tamah Terlantar/tak berfungsi    :      0 Ha 

 

 



 

b. Orbitase. 

Orbitase atau keterjangkauan akses dari pusat pemerintahan Desa ke : 

1. Kantor Pemerintahan Kecamatan Negeri Katon = 9 kilo meter, waktu 

tempuh : 30 menit 

2. Kantor Pemerintahan Kabupaten = 24 kilo meter, waktu tempuh : 60 

menit 

3. Kantor Pemerintahan Provinsi = 56 kilo meter, waktu tempuh : 105 

menit. 

Kendaraan yang digunakan adalah kendaraan Motor roda dua atau 

roda empat (Mobil). 

 

 

c. Kependudukan. 

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin : 

1. Penduduk laki-laki  =  2.633 orang 

2. Penduduk perempuan =  2.403 orang 

Total Jumlah penduduk =  5.036 orang 

3. Jumlah Kepala Keluarga =  1.403 KK 

 

2.1.2 Rencana pembangunan desa/kelurahan 

Menurut Laporan Pertanggung jawaban Kepala Desa tahun anggaran 

2018, Penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan di 

Desa harus mengakomodasi aspirasi masyarakat melalui Badan 

Permusyawaratan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan yang ada 

sebagai mitra pembangunan di Desa. Rencana pembangunan Desa 

merupakan rencana pembangunan untuk jangka 6 (enam) tahun 

kedepan. Adapun rencana pembangunan DesaSidomulyo adalah 

sebagai berikut : 

 

 



Tabel 2.1.2 Rencana Pembangunan Desa/Kelurahan 

Rencana Pembangunan Program Kegiatan 

Mewujudkan Desa Sidomulyo 

menjadi Desa mandiri, aman 

dan sejahtera melalui bidang 

pertanian dan industri kecil 

- Memperkuat kelembagaan 

Desa yang ada sehingga 

dapat melayani masyarakat 

secara optimal. 

- Menyelenggarakan 

pemerintahan dan 

melaksanakan pembangunan 

yang partisipatif 

- Mewujudkan Desa 

sidomulyo yang aman, 

tentram dan damai. 

- Memberdayakan masyarakat 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

  (Sumber : Tahun 2019) 

Diharapkan dalam proses pembangunan di Desa, penyelenggaraan 

pemerintah di Desa, pemberdayaan masyarakat di Desa, partisipasi 

masyarakat, Kepala Desa dan Perangkat, operasional Pemerintah 

Desa, tunjangan operasional BPK dan Intensif RT/RW dapat benar-

benar mendasarkan pada prinsip keterbukaan dan partisipasi 

masyarakat sehingga secara bertahap DesaSidomulyo dapat 

mengalami kemajuan.  

 

 



2.2  Temuan Masalah Di Lokasi Dan Rencana Kegiatan 

2.2.1 Temuan Masalah 

Masalah yang ditemukan oleh kelompok 01 di Desa Sidomulyo 

adalah terkait dengan kurangnya pemahaman Teknologi Informasi 

BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) mengenai penginputan data 

menggunakan system komputer, Sistem Informasi Desa belum di 

manfaatkandengan baiksebagai sarana bagi pihak pengelola untuk 

menginput semua data keuangan dengan menggunakan sistem 

komputer, selama ini pihak pengelola menginput semua data 

keuangan dengan sistem manual. Pihak pengelola hanya mencatat 

dana pengeluaran dan pemasukan menggunakan buku saja. Selain itu 

masalah lain yang ditemukan di DesaSidomulyo adalah terkait 

Pengelolaan data keuangan adalah kurangnya efesien jika seluruh 

data keuanganmasih menggunakan teknik manual, sedangkan untuk 

mengikuti perkembangan zaman yang semakin modern dan untuk 

mengoptimalkan supaya semua data bisa terealisasikan dengan baik 

seharusnya pihak pengola menginput seluruh data tersebut 

menggunakan sistem komputer.. Adapun temuan masalah akan 

dijabarkan sebagai berikut : 

a) Aspek Keuangan 

Dalam Aspek Keuangan masalah yang ditemukan adalah belum adanya 

pengetahuan mengenai cara menghitung harga pokok produksi pada 

sektor BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) Desa Sidomulyo serta 



tidak ada nya pelaporan keuangan yang baik. Selain itu dari BUMDES 

(Badan Usaha Milik Desa)  juga belum menyusun laporan keuangan 

secara tepat dan benar 

b) Aspek Produk dan Pemasaran 

Dalam Aspek Produk dan Pemasaran masalah yang ditemukan adalah 

belum adanya merek produk yang belum dipatenkan sehingga masih 

banyak pengepul di luar Desa Sidomulyo yang menggunakan merek 

yang sama dan serta tidak adanya media sosial yang digunakan untuk 

promosi dan tempat penjualan produk yang kurang meluas. 

c) Aspek Sumberdaya Manusia 

Dalam Aspek Sumberdaya Manusia masalah yang ditemukan adalah 

belum adanya Pengurus yang menangani Laporan Keuangan secara 

khusus untuk mengelola Laporan KeuanganBUMDES (Badan Usaha 

Milik Desa)  di Desa Sidomulyo.  

d) Aspek Teknologi  

 dalam Aspek Teknologi masalah yang ditemukan adalah belum 

adanya teknologi yang dijalankan untuk pengelolaan data BUMDES 

(Badan Usaha Milik Desa)  di Desa Sidomulyo. Dan media yang 

digunakan di Desa Sidomulyo belum sepenuhnya digunakan secara 

maksimal. 

2.2.2  Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, Kami merumuskan permasalahan 

yang ada dalam penelitian ini yaitu : 



1. Bagaimana cara menyusun laporan keuangan BUMDES (Badan 

Usaha Milik Desa)  Ayam Petelur Desa Sidomulyo? 

2. Bagaimana cara pengembangan unit usaha BUMDES Ayam 

Petelur Desa Sidomulyo? 

3. Bagaimana cara mengelola dan mengembangkan  dana BUMDES 

Desa Sidomulyo? 

4. Bagaimana cara pengembangan Sumber Daya Manusia untuk 

BUMDES Ayam Petelur Desa Sidomulyo? 

2.2.3 Kerangka pemecahan masalah 

Desa Sidomulyo merupakan salah satu Desa yang menjadi lokasi 

dilaksanakannya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang 

dilaksanakan Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. Dari temuan 

masalah diatas maka kerangka pemecahan masalah untuk 

permasalahan yang ada di Desa Sidomulyo adalah : 

2.2.3.1 Sosialisasi BUMDES Kepada Masyarakat Desa Sidomulyo 

Sebagian dari masyarakat desa biasanya masih belum memahami 

sepenuhnya mengenai apa itu BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) 

sehingga keberadaannya pun masih banyak dari masyarakat yang 

belum mengetahuinya. Sehingga dengan diadakannya sosialisasi 

mengenai BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  sangat penting 

untuk dilakukan di Desa Sidomulyo. Dengan diadakannya sosialisasi 

ini diharapkan masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) dan juga 



program-program dari BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  yang 

sudah menjadi program unggulan dari BUMDES (Badan Usaha 

Milik Desa)  Ayam Petelur yang berada di Desa Sidomulyo. 

 

2.2.3.2 Pelatihan pengelolaan keuangan BUMDES untuk anggota di 

Desa Sidomulyo 

Secara umum dalam pelaksanaan kegiatan bumdes memang sudah 

dilakukan pembekalan terlebih dahulu bagi para anggotanya. Namun 

pembekalan tersebut hanya dilakukan / dijalankan beberapa bulan 

saja. Dan belum dilakukan berkesinambungan sehingga anggota 

belum dapat memanfaat dana BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  

secara optimal. Diharapkan dengan diadakannya pelatihan ini para 

anggota dapat lebih jeli memanfaatkan dana BUMDES (Badan 

Usaha Milik Desa)  yang sudah ada.  

2.2.3.3 Pelatihan mengelola dana BUMDES 

selama satu tahun didirikannya BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  

sudah memiliki dua  program kerja unggulan. Dua program kerja 

unggulan ini diantaranya adalah pertamini dan sanitasi, namun kedua 

nya belum berjalan secara maksimal, contoh nya program kerja 

sanitasi yang masih terdapat banyak kendala, salah satunya respon 

dari masyarakat yang kuramg. Dengan diadakannya pelatihan ini 

anggota BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  dapat lebih 



mengetahui lagi dalam mengelola dana BUMDES (Badan Usaha 

Milik Desa). 

 

2.2.3.4 Pelatihan membuat laporan keuangan dana BUMDES melalui 

komputer? 

Salah satu kendala dalam BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  di 

desa sidoharjo adalah menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar yang berlaku untuk laporan keungan BUMDES 

(Badan Usaha Milik Desa). Sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  belum 

dapat dijadikan sebagai informasi pengambilan keputusan. 

Sehingga diadakannya pelatihan membuat laporan keuangan dana 

BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  melalui komputer.  

2.2.3.5 Pelatihan Pengelolaan BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) 

Terdapat permasalahan yaitu tidak ada nya keinginan dari 

masyarakat untuk mengasah kemampuan atau potensi kreativitas 

yang mereka miliki. Kurangnya minat atau keinginan warga untuk 

mengembangkan dan menggali potensi kreativitas yang dapat 

digunakan untuk membuat usaha mikro membuat penulis 

melakukan pelatihan pengelolaan laporan keuangan BUMDES 

(Badan Usaha Milik Desa) dengan harapan warga dapat 

membentuk usaha mikro yang berbasis teknologi Informasi. 

Adapun Kerangka pemecahan masalah tersebut adalah : 



 

 Tabel 2.2.3.5 Pelatihan Pengelolaan BUMDES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (Sumber : Tahun 2019) 

2.2.3.6 Pelatihan Komputer dan Internet 

Rendah nya pengetahuan warga mengenai komputer dan internet 

mengakibatkan kurangnya pengetahuan warga tentang 

Meningkatkan Pendapatan 

Warga 

Usaha Mikro Berbasis 

BUMDES (Badan Usaha 

Milik Desa) 

Kurangnya Minat/Keinginan 

Warga Untuk Mengasah 

BUMDES (Badan Usaha 

Milik Desa) 

Pelatihan pengelolaan 

BUMDES (Badan Usaha 

Milik Desa) 

  

Prinsip BUMDES 

(Badan Usaha 

Milik Desa) 

 

Kategori BUMDES 

(Badan Usaha 

Milik Desa) 

 

Konsep Ekonomi 

BUMDES (Badan 

Usaha Milik 

Desa) 



perkembangan teknologi dan informasi di dunia luar, Oleh karena 

nya kelompok 01 melakukan pelatihan menganai komputer dan 

internet kepada warga desa kusus nya siswa siswiPondok Pesantren 

Raudlatul Huda. Ada pun kerangka pemecahan masalah dari 

kegiatan ini adalah: 

   Tabel 2.2.3.7 Pelatihan Komputer dan Internet 

 

 

 

 

 

  

   (Sumber : Tahun 2019) 

2.2.3.7 Pembuatan Video Dokumentasi 

Tidak adanya pendokumentasian kegiatan yang ada di 

DesaSidomulyo memotivasi kelompok 01 untuk membuatkan 

video dokumentasi  mengenai kegiatan yang ada di Desa 

Sidomulyo. Adapun kerangka kegiatan dari pembuatan Video 

dokumentasi adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Teknologi 

Kurangnya pengetahuan 

mengenai komputer 

Tidak Mengetahui cara 

menggunakan internet 

Pelatihan Komputer: 

Ms.Word Dan Ms.Exel 

Pelatihan Penggunaan 

internet 



  Tabel 2.2.3.7 Pembuatan Video Dokumentasi 

 

 

 

 

 

(Sumber : Tahun 2019) 

2.2.4 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk membantu pemilik UKM dalam penggolongan biaya dan 

perhitungan harga pokok produksi untuk mengetahui jumlah biaya 

yang dikeluarkan untuk produksi dan mengetahui harga jual 

produk. 

2. Untuk membantu pemilik UKM dalam membuat laporan keuangan 

keuangan yang baik dan sederhana sehingga penghasilan yang 

diperoleh dapat diketahui dengan baik. 

3. Untuk mengasah potensi kreativitas warga. 

4. Meningkatnya pengetahuan siswa terhadapat cara pengoprasian 

komputer dan pengetahuan tentang internet. 

5. Desa Sidomulyo Mempunyai Video dokumentasi setiap 

kegiatan. 

 

 

Dokumentasi 

Tidak adanya video 

dokumentasi kampung 

Pembuatan Video 

Dokumentasi di kampung 



2.2.5  Manfaat 

Manfaatdari kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Pihak Pengelola BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) bisa 

mengelola Laporan Keuangan dengan Sistem Informasi 

2. Dengan pelatihan pengelolaan BUMDES (Badan Usaha Milik 

Desa) masyarakat dapat membentuk usaha kecil dan menengah. 

3. Dengan adanya pelatihan komputer dan internet akan 

menambahkan pengetahuan siswa mengenai komputer dan internet. 

4. Warga dapat mendokumentasikan kegiatan yang ada di Desa 

Sidomulyo. 

2.2.6  Sasaran obyek 

Sasaran objek dalam program kegiatan ini adalah :  

1. BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) Ayam Petelur Desa 

Sidomulyo 

Alasan mengapa BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)  Ayam 

Petelur Desa Sidomulyo 

dijadikan sebagai sasara obyek karena masih banyak kelemahan 

didalam roda usahanya.  

2. Warga/Masyarakat Desa Sidomulyo 

Masih kurangnya pengetahuan warga mengenai teknologi dan 

internet serta kurangnya minat atau keinginan warga untuk 

mengasah potensi kreativitas menjadi alasan kami menjadikan 



warga atau masyarakat DesaSidomulyo menjadi sasaran obyek 

dalam kegiatan ini.  

3. Desa Sidomulyo 

Tidak adanya sistem informasi desa yang digunakan dalam 

pelayanan dan publikasi desa serta tidak adanya pendokumentasian 

kegaitan dalam Desa ini membuat kami memilih DesaSidomulyo 

itu sendiri menjadi sasaran obyek dalam kegiatan ini. 

 

2.2.7 Rencana kegiatan kelompok 

2.2.7.1 Pelatihan dan Perhitungan Harga Pokok Produksi. 

Harga Pokok Produksi adalah seluruh biaya langsung yang 

dikeluarkan untuk memperoleh barang atau jasa, perhitungan 

biaya produksi bertujuan untuk mengetahui besarnya produksi 

yang dikeluarkan dalam memproduksi barang dan jasa. 

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2010:49) Harga Pokok 

Produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan 

dikurang persediaan produk dalam proses akhir. Harga pokok 

produksi terikat pada produksi akan sama dengan biaya produksi 

apabila tidak ada persediaan produk dalam proses awal dan 

akhir. 



Menurut Mulyadi (2010;65) tujuan dari penghitungan harga 

pokok produksi itu sendiri adalah: 

a. Menentukan harga jual produk 

b. Memantau realisasi biaya produksi 

c. Menghitung laba atau rugi periodik 

d. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan 

produk dalam proses yang disajukan dalam neraca. 

Belum ada nya perhitungan harga pokok produksi dalam UKM 

kembang goyang enggal jaya membuat pemilik tidak pernah 

mengetahui berapa biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi 

produknya sehingga penentuan harga penjualan hanya dikira-

kira sehingga laba yang didapatkan tidaklah optimal. Oleh 

karena itu, kami kelompok 1 melakukan pelatihan dan 

pembuatan Harga Pokok Produksi untuk UKM. 

2.2.7.2 Pelatihan dan Penyusunan Laporan Keuangan. 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan yang dapat 

menggambarkan suatu kinerja perusahaan. 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam buku Analisis 

Laporan Keuangan (2002:63), laporan keuangan adalah laporan yang 

diharapkan bisa memberi informasi mengenai perusahaan dan 

digabungkan dengan informasi lain, seperti industri, kondisi ekonomi, 

bisa memberikan gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan 

risiko perusahaan. 



Dalam standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Laporan Keuangan 

adalah laporan yang menggambarkan dampak keuangan dari transaksi 

dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok 

besa menurut karakteristik ekonominya (2006:105). 

Adapun jenis- jenis laporan keuangan yang baik adalah : 

1. Laporan Laba Rugi 

Laporan ini merupakan laporan yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan atau entitas bisnis dalam menghasilkan keuntungan 

pada suatu periode waktu tertentu, misalnya satu bulan atau satu 

tahun. Dalam laporan laba/rugi tercantum akun nominal. 

Pendapatan dikurangi beban akan menghasilkan laba/rugi. 

Perusahaan mengalami keuntungan atau laba ketika jumlah 

pendapatan melebihi jumlah beban. Sebaliknya, perusahaan 

mengalami kerugian ketika jumlah beban melebihi jumlah 

pendapatan. 

2. Laporan Ekuitas Pemilik (Perubahana Modal) 

Laporan ekuitas pemilik adalah laporan yang menunjukkan 

perubahan ekuitas pemilik selama periode waktu tertentu. 

Laporan ekuitas terdiri dari modal, laba/rugi, dan prive atau 

pembayaran dividen. 

3. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Neraca 



menyajikan akun-akun riil yaitu akun aset, akun kewajiban dan 

akun ekuitas. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar dalam satu periode tertentu. Terkait 

dengan laporan arus kas tersebut, aktivitas perusahaan dapat 

dikelompokkan dalam tiga kelompok aktivitas utama yaitu aktivitas 

operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pembiayaan. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Menurut PSAK bagian yg tidak terpisahkan dari laporan keuangan 

pemerintah tidak serta merta memberikan informasi yang 

dikehendaki para pemakai. 

 

Laporan keuangan sangatlah penting dalam setiap kegiatan usaha 

agar biaya-biaya yang ada dalam setiap usaha dapat dilaporkan 

dengan baik. Tidak adanya pelaporan keuangan dalam UKM ini 

yang menyebabkan tidak diketahuinya berapa besar laba dan 

kemana arus keuangan di dalam UKM ini merupakan salah satu 

kendala yang ada dalam aspek keuangan, dikarenakan hal tersebut, 

kami kelompok 1 melakukan pelatihan kepada pemilik UKM agar 

dapat menyusun laporan keuangan yang baik dan sederhana dengan 

langkah awal mengumpulkan data melalui observasi dan 

wawancara, menentukan jenis-jenis biaya seperti biaya bahan baku, 



tenaga kerja atau pendukung maupun biaya overhead yang 

kemudian digunakan untuk membuat harga pokok produksi, setelah 

harga pokok produksi diketahui, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pelatihan dan penyusunan laporan keuangan seperti 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan posisi 

keuangan. 

 

2.2.7.3 Pengembangan Produk UKM Klanting Barokah 

Tabel 2.2.7.3 Pengembangan Produk UKM Klanting Barokah 

Kegiatan Tujuan Sasaran 

Pembuatan logo Meningkatkan 

kualitas Produk 

UKM Klanting 

 Pembuatan 

Inovasi Produk 

Meningkatkan 

Kualitas Produk 

UKM  Klanting 

  (Sumber : Tahun 2019) 

Tabel 2.1 Rencana Kegiatan Pengembangan Produk UKM Klanting 

Produk merupakan salah satu variable penting yg menentukan kegiatan 

suatu usaha. Tanpa produk, suatu  perusahaan tidak dapat melakukan 

kegiatan untuk mencapai hasil yg diharapkan. 

Banyaknya pesaing dalam dunia usaha mengharuskan suatu produk 

memiliki suatu keunggulan atau kelebihan dibandingkan produk yg lain, 



oleh karenanya diperlukan suatu pengembangan produk agar produk yg 

dimiliki lebih menarik dari produk yang lain. 

Pengembangan produk itu sendiri merupakan kegiatan atau aktifitas 

yang dilakukan dalam menghadapi kemungkinan perubahan suatu 

produk kearah yang lebih baik, sehin gga dapat memberikan daya guna 

maupun daya pemuas yg lebih besar. 

Atas dasar  itu  kami  kelompok 1 melakukan pengembangan produk 

pada UKM kembang goyang dari segi pembuatan  merek dagang dan 

pembahasan inovasi produk. 

 

Adapun Merek dagang itu sendiri menurut Prof R Soekardono adalah 

suatu tanda yang mempribadikan sebuah sebuah barang tertentu , di mana 

perlu juga diperibadikan asalnya barang atau menjamin kuailtasnya barang 

dalam perbandingan dengan barang-barang sejenis yang dibuat atau 

diperdagangkan oleh orang-orang atau badan-badan perusahaan lain. 

Sedangkan, Inovasi produk menurut Kotler adalah suatu proses yang 

berusaha memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. 

Permaslahan yang sering di dalam bisnis adalah  produk yang bagus tetapi 

mahal atau produk yang murah tetapi tidak berkualitas. 

 

 

 

 



2.2.7.4 Pengembangan Pemasaran Melalui Promosi dan Pendistribusian 

Tempat  

Tabel 2.2.7.4 Pengembangan Pemasaran Melalui Promosi dan 

           Pendistribusian Tempat 

Kegiatan Tujuan Sasaran 

Promosi media 

sosial UKM 

Klanting 

 

Meningkatkan 

jumlah penjualan 

melalui promosi 

media online 

(Media Sosial) 

UKM 

Klating 

Barokah 

Distribusi 

UKM Klanting 

Mempunyai tempat 

strategis untuk 

menjual produk 

UKM 

Klanting 

Barokah 

 

a. Promotion (Promosi) 

Promosi sangatlah penting dalam roda usaha, tanpa adanya promosi maka 

usaha tidak dapat berjalan dengan baik, kurangnya sistem promosi dalam 

UKM ini membuat kami ingin mengembangkan UKM ini didalam sistem 

promosi. Pengembangan yang kami lakukan yaitu melalui pembuatan 

media sosial dan aplikasi sebagai bahan atau tempat promosi serta 

memberikan pelatihan cara menggunakan media sosial tersebut kepada 

pemilik UKM. 



Promosi yang akan kelompok 1 lakukan yaitu dengan menggunakan media 

sosial seperti Instagram dan facebook. 

b. Place (Tempat) 

Tempat yang akan digunakan untuk menjual klanting adalah dengan 

menitipkan kembang goyang ke penjual oleh-oleh yang ada di daerah 

lampung. 

2.2.7.5 Pelatihan Pengelola Klanting Barokah  

Tabel 2.2.7.5 Pelatihan Pengelola Klanting Barokah 

Kegiatan Tujuan Sasaran 

Pelatihan Pembuatan 

Klanting Barokah 

Mengasah Kreatifitas Warga 

Untuk Menambah Nilai Jual 

Ibu-ibu PKK 

Desa Sidomulyo 

Pelatihan Dasar 

Mengenai Pengelolaan 

Klanting Barokah                                                         

Meningkatkan Pendapatan 

Warga Melalui Pembuatan 

Usaha Klanting Barokah 

Ibu-ibu PKK 

Desa Sidomulyo 

(Sumber : Tahun 2019) 

Prinsip ekonomi adalah dengan pengorbanan sekecil-kecilnya untuk 

memperoleh hasil tertentu, atau dengan pengorbanan tertentu untuk 

memperoleh hasil semaksimal mungkin. Merujuk pada prinsip ekonomi 

ini maka dapat dikatakan pemanfaatan bahan – bahan yang murah dan 

terjangkau adalah tindakan yang tepat sesuai dengan prinsip ekonomi 

tersebut. Konsep Ekonomi Usaha kecil merupakan sebuah konsep 

ekonomi di era ekonomi baru yang mengintensifkan informasi dan 

kreativitas dengan mengandalkan ide dan stock of knowledge dari 



Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor produksi utama dalam 

kegiatan ekonominya. 

Industri rumahan atau biasa disebut dengan home industry termasuk ke 

dalam usaha mikro. Usaha kecil dalam hal ini masuk dalam kategori atau 

bisa juga disebut UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah). Pembagian 

dari  ketiga istilah tersebut didasarka dari pendapatan yang diperoleh 

industri tersebut. Soal UMKM diatur dalam Undang-undang Nomor 20 

tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.  

Kurangnya minat atau keinginan warga untuk mengembangkan potensi 

kreativitas di bidang ekonomi kreatif membuat penulis mengadakan 

pelatihan Home Industry berbasis ekonomi kreatif dengan langkah 

pengenalan prinsip ekonomi, konsep ekonomi kreatif serta 

mengategorikan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah) dengan 

tujuan agar dapat meningkatkan pendapatan warga melalui pembuatan 

usaha mikro berbasis ekonomi kreatif.  

 

2.2.7.6 Pelatihan Komputer dan Internet  

Pelatihan merupakan suatu usaha yang terencana untuk memfasilitasi 

pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan, 

keahlian dan perilaku oleh para mahasiswa-siswi Pondok Pesantren 

Raudlatul Huda. 

Pengertian Komputer adalah alat yang dipakai untuk mengolah data 

menurut prosedur yang telah dirumuskan. Kata computer pada awalnya 



dipergunakan untuk menggambarkan orang yang perkerjaannya 

melakukan perhitungan aritmetika, dengan atau tanpa alat bantu, tetapi 

arti kata ini kemudian dipindahkan kepada mesin itu sendiri. 

Internet adalah semua jaringan komputer yang saling terhubung 

menggunakan standar sistem global transmission. 

 

Tabel 2.2.7.6 Rencana Kegiatan Pelatihan Komputer dan Internet 

Kegiatan Tujuan Sasaran 

Pelatihan penggunaan 

komputer tahap awal 

Mengenalkan 

komputer kepada 

siswa-siswi Pondok 

Pesantren Raudlatul 

Huda 

Siswa-siswi Pondok 

Pesantren Raudlatul 

Huda. 

 

Pelatihan dan pengenalan 

Ms.word dan Ms.Exel 

Agar siswa-siswi 

mengenal dan dapat 

mengoprasikan 

aplikasi pengolah kata 

dan pengolah angka 

Siswa-siswi Pondok 

Pesantren Raudlatul 

Huda. 

 

Pengenalan internet Mengenalkan 

internet kepada 

Siswa-siswi Pondok 

Pesantren Raudlatul 

Siswa Kelas 6 SD Desa 

Sidomu Siswa-siswi 

Pondok Pesantren 

Raudlatul Huda. 



Huda. 

 

 

(Sumber: Tahun 2019) 

Komputer dan internet merupakan “makanan” sehari-hari masyarakat di indonesia 

saat ini, Kurangnnya pengetahuan warga DesaSidoharjomengenai komputer dan 

internet membuat kelompok 2 melakukan pelatihan komputer dan internet. 

Pelatihan ini di lakukan dengan tujuan agar warga DesaSidomulyo khusus nya 

siswa kelas 6 SDN Bumi Raharo mengetahui cara pengoprasikan komputer dan 

internet.Diawali dengan identifikasi Kemampuan siswa, dilanjutkan dengan 

pelatihan, cara pengoprasian komputer dari awal, pelatihan pengetikan 

menggunakan Ms.Word dan pelatihan Ms.Exel serta menggunkan internet dengan 

baik. 

2.2.7.7 Pembuatan Video Dokumentasi 

Vidio adalah teknologi pengiriman sinyal elektronik dari suatu  gambar 

bergerak. Aplikasi umum dari sinyal video adalah televisi. 

 

Vidio dokumentasi adalah Suatu bentuk produk audio visual yang 

menceritakan suatu fenomena keseharian. 

 

Tidak ada nya pendokumentasian kegiatan Desa membuat kelompok 2 

membuatkan video dokumentasi mengenai kegiatan yang ada di Desa 

Bumi Raharjo. 



Tabel 2.2.7.7 Pembuatan video Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Tahun 2019) 

 

 

Kegiatan Tujuan Sasaran 

Pembuatan 

Editing 

Memberikan 

Video 

dokumentasi 

kegiatan di 

Desa 

Sidomulyo 

MasyarakatDesa 

Sidomulyo 


